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Abstract. The recurring issue in the education sector is the low interest in learning and the difficulties children
face in learning at school, particularly in Mathematics. These two aspects are crucial to address and minimize as
they significantly impact students' learning outcomes. This study aims to identify the factors that influence
children's interest in learning and the emergence of difficulties in learning Mathematics at the elementary school
level. This research employs the Systematic Literature Review (SLR) method. Data were collected through the
documentation of all articles related to interest and difficulties in learning Mathematics at the elementary school
level from 2019-2023. Subsequently, the researchers reviewed these articles comprehensively. The articles used
in this study include both national and international journal articles. The research findings indicate that there
are two factors influencing interest and difficulties in learning Mathematics: internal factors (factors within the
students) and external factors (environmental factors).
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Abstrak. Masalah yang sering muncul dalam dunia pendidikan adalah rendahnya minat belajar dan kesulitan
belajar siswa di sekolah, termasuk dalam pembelajaran Matematika. Kedua aspek ini sangat penting untuk segera
diatasi karena sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi minat belajar dan kesulitan belajar Matematika siswa di tingkat sekolah dasar. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). Data dikumpulkan melalui
dokumentasi seluruh artikel yang terkait dengan minat dan kesulitan belajar Matematika di tingkat sekolah dasar
pada periode 2019-2023, dan kemudian peneliti melakukan review menyeluruh terhadap artikel-artikel tersebut.
Artikel yang dianalisis berasal dari jurnal nasional dan internasional. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa
ada dua faktor utama yang mempengaruhi minat dan kesulitan belajar Matematika, yaitu faktor internal (dari
dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari lingkungan).

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Minat Belajar

1. LATAR BELAKANG

Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari simbol, pola, angka, dan
perhitungan yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Matematika sangat
penting untuk dipelajari karena berguna dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari
Matematika, siswa diharapkan dapat memahami dan menyerap pelajaran dengan lebih cepat

dan mudah, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka (Ayu et al., 2021).

Pembelajaran Matematika juga dianggap sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh guru
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untuk membentuk siswa agar menjadi lebih sabar, teliti, dan disiplin. Matematika merupakan
mata pelajaran wajib dan sangat penting untuk diajarkan kepada siswa mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi, serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Jayanti et al., 2020).
Namun, hingga kini, Matematika masih dianggap sebagai sesuatu yang menakutkan karena
banyak siswa merasa bahwa Matematika sulit dan membingungkan. Hal ini tentu saja
berdampak pada rendahnya minat anak-anak untuk mengikuti pelajaran Matematika
(Rismawati et al., 2020).

Pada dasarnya, minat belajar sangat penting dimiliki oleh siswa untuk menunjang
keberhasilan dalam pembelajaran. Tanpa adanya minat terhadap materi yang diajarkan oleh
guru, harapan untuk belajar dengan giat dan mencapai hasil yang memuaskan akan sangat
kecil. Minat belajar siswa adalah keinginan untuk terlibat aktif dalam belajar dengan
memperhatikan guru dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, sehingga terjadi
perubahan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Barimbing et al., 2022).
Tingkat minat belajar siswa terhadap materi atau pelajaran dapat dilihat dari partisipasi mereka
dalam pembelajaran, catatan yang mereka buat, serta seberapa fokus atau perhatian mereka

saat guru memberikan penjelasan.

Minat belajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
dalam pelajaran Matematika, yang berasal dari dalam diri siswa sendiri. Rendahnya minat
terhadap Matematika sering kali berawal dari pola pikir mereka terhadap mata pelajaran
tersebut. Siswa merasa tidak tertarik pada Matematika karena di dalamnya terdapat rumus-
rumus dan perhitungan yang sulit mereka pahami (Jayanti et al., 2020). Oleh karena itu, hal ini
dapat menjadi pedoman bahwa proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat siswa
dapat berdampak negatif pada prestasi mereka. Sebaliknya, jika siswa memiliki minat belajar
yang tinggi, mereka akan lebih perhatian, aktif, dan bersikap positif dalam kelas. Perhatian dan
interaksi yang baik antara siswa dan guru akan sangat mendukung pemahaman mereka
terhadap konsep Matematika (Putri et al., 2019).

Mengingat pentingnya minat belajar Matematika, yang tidak dapat muncul dengan
sendirinya, peran guru sangat penting untuk menumbuhkan minat siswa sebelum pembelajaran
dimulai. Namun, hingga kini, masih banyak guru di berbagai lembaga yang belum mampu
meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran Matematika secara optimal. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa minat belajar Matematika di lembaga pendidikan dasar masih rendah, dan

hanya sebagian kecil siswa yang memiliki minat besar saat pelajaran Matematika. Menurut
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penelitian Anggraeni et al., (2020), ditemukan bahwa minat belajar siswa pada Matematika
tampak lemah. Hal ini terbukti dengan banyaknya siswa yang tidak memperhatikan guru saat
mengajar karena mereka sibuk berbicara dengan teman, bercanda, atau hanya berdiam diri.
Sejalan dengan penelitian tersebut, Andri et al., (2020) mengungkapkan dalam penelitian
mereka bahwa minat siswa dalam mengikuti pelajaran Matematika rendah. Hal ini terlihat
ketika siswa sibuk bermain dengan teman saat pembelajaran berlangsung dan tidak menghargai
guru yang sedang mengajar. Rendahnya minat belajar siswa ini dapat menyebabkan kesulitan
dalam belajar.

Kesulitan belajar merujuk pada kondisi di mana siswa mengalami hambatan atau
gangguan yang menghalangi mereka untuk belajar secara efektif seperti yang diharapkan
(Hasan et al., 2023). Kesulitan belajar merupakan halangan bagi siswa dalam mencapai hasil
belajar Matematika yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari guru untuk mengatasi
masalah ini agar tujuan pembelajaran Matematika dan pencapaian kompetensi siswa dapat
tercapai. Namun, berdasarkan banyak riset, kesulitan belajar Matematika dapat disebabkan
oleh berbagai faktor selain faktor guru. Salah satu penelitian yang disebutkan oleh Anggraeni
et al., (2020) menyatakan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam menggambar sudut dan
mengukur sudut dengan tepat, yang disebabkan oleh sikap negatif siswa selama pembelajaran,
seperti kurang memperhatikan penjelasan materi dari guru.

Rendahnya minat belajar dan kesulitan belajar dalam Matematika tidak boleh diabaikan
karena dapat menghalangi pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, melalui artikel
ini, peneliti berharap agar pembaca, terutama guru dan siswa, dapat memahami faktor-faktor
yang memengaruhi minat belajar dan kesulitan belajar siswa. Hal ini diharapkan dapat
membantu guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dan mencegah terjadinya kesulitan

belajar, terutama dalam konteks pembelajaran Matematika.

2. KAJIAN TEORITIS

Minat adalah perasaan tertarik yang muncul pada seseorang terhadap suatu hal. Minat ini
sangat terkait dengan usaha seseorang untuk melakukan sesuatu (Rismawati et al., 2020).
Belajar adalah proses di mana seseorang berusaha mengubah perilaku melalui pemberian
pengetahuan dan pengalaman dalam sebuah lingkungan pembelajaran yang melibatkan
interaksi (Rika & Dwi, 2020). Dengan demikian, minat belajar dapat dijelaskan sebagai
ketertarikan individu terhadap proses belajar untuk mencapai perubahan perilaku. Penting

untuk menumbuhkan minat belajar siswa sejak awal pembelajaran, termasuk saat mengajar

222 Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya —VOLUME 3, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN : 2962-1143, dan p-ISSN : 2962-0864, Hal. 220-230

Matematika. Ketika minat belajar sudah ada, siswa akan dapat menikmati seluruh proses
belajar di kelas atau lingkungan pembelajaran. Hal ini sangat penting dalam mendukung
pencapaian pemahaman dan penguasaan materi Matematika.

Secara etimologis, kesulitan belajar dalam bahasa Inggris disebut "learning disability,"
yang mengindikasikan ketidakmampuan dalam proses belajar. Setiap siswa mengalami variasi
dalam kemampuan belajarnya, terkadang lancar dan cepat menyerap pelajaran, namun kadang
juga menghadapi kesulitan yang signifikan. Faktor-faktor seperti motivasi juga berperan, di
mana terkadang siswa sangat termotivasi namun kadang sulit untuk berkonsentrasi. Kesulitan
belajar tidak selalu terkait dengan faktor kecerdasan (intelektual), tetapi juga dapat disebabkan
oleh faktor non-intelektual (Uyun & Warsah, 2021). Kesulitan belajar juga kerap dialami siswa
pada pelajaran Matematika.

Pembelajaran Matematika adalah proses yang terdiri dari dua elemen, yaitu pembelajaran
dan Matematika. Pembelajaran mengacu pada kegiatan interaktif antara siswa dan guru dengan
menggunakan materi pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Matematika sendiri
merupakan ilmu yang melibatkan angka, simbol, pola, dan perhitungan guna mengembangkan
kemampuan berpikir. Oleh karena itu, pembelajaran Matematika merujuk pada kegiatan
belajar-mengajar di lingkungan pendidikan, di mana guru dan siswa bekerja sama untuk
memahami konsep-konsep perhitungan sesuai dengan tingkat pendidikan mereka (Ayu et al.,
2021). Pembelajaran Matematika dimulai di lembaga formal sejak tingkat sekolah dasar karena

dianggap sebagai salah satu ilmu dasar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-anak.

Walaupun Matematika sering ditemukan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
beberapa siswa menganggapnya negatif. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran
Matematika, penting bagi guru untuk memperhatikan minat belajar siswa. Selain itu, guru perlu
menggunakan berbagai metode yang efektif dan menguasai penggunaan media pembelajaran
agar membantu siswa memahami materi Matematika dengan lebih mudah dan menyenangkan,

sehingga dapat mengurangi kemungkinan kesulitan belajar.

Pembelajaran Matematika di tingkat sekolah dasar memiliki tujuan spesifik, antara lain:
1) memahami konsep dasar Matematika; 2) mengembangkan kemampuan penalaran; 3)
melatih keterampilan dalam memecahkan masalah; 4) memahami konsep melalui pola,
diagram, tabel, atau simbol; 5) mengapresiasi penggunaan Matematika dalam konteks

kehidupan sehari-hari (Pratamawati et al., 2021).
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3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah Systematic Literature
Review (SLR). Proses metode literature review meliputi langkah-langkah seperti 1)
mengidentifikasi literatur yang relevan; 2) menelaah literatur yang terpilih; 3) mengevaluasi
hasil dari berbagai penelitian yang terkait; 4) menafsirkan temuan dari literatur yang telah
direview. Peneliti melakukan review secara sistematis dan mengidentifikasi jurnal-jurnal yang
relevan dalam proses ini (Chasanah & Prastowo, 2021). Peneliti menggunakan total 21 artikel
dari jurnal nasional dan internasional yang diperoleh melalui Google Scholar dan Research
Gate. Tujuan dari literature review ini adalah untuk menyajikan informasi kepada pembaca
mengenai hasil-hasil dari berbagai artikel yang membahas faktor-faktor yang memengaruhi

minat belajar dan kesulitan belajar Matematika di tingkat sekolah dasar.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat belajar memainkan peran krusial dalam mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran Matematika. Penting untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya minat belajar agar dapat diperbaiki atau ditingkatkan. Begitu juga dengan kesulitan
belajar yang dialami siswa, penting untuk memahami penyebabnya sehingga guru dapat

mengambil langkah-langkah untuk mencegah hambatan dalam proses belajar siswa tersebut.

Tabel 1. Hasil Penelitian terkait faktor yang memengaruhi minat belajar Matematika

siswa
Peneliti Tahun Jurnal Hasil Penelitian
Minat belajar Matematika siswa sering kali rendah
Bela Bekti karena penyampaian materi yang dilakukan oleh
Amallia 2019 |Jurnal Educationguru terasa monoton. Selain itu, siswa sering
Putri,etc mendapatkan tanggapan negatif dari orang tua
mereka saat nilai belajar rendah.
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
Olenggius 2019 J-PiMat Matematika siswa meliputi dorongan atau motivasi
Jiran Dores, dari guru, ketersediaan alat belajar, dan metode
etc penyampaian materi oleh guru.
Muhammad Minat belajar Matematika berkembang karena
Agil 2020 JPPGuseda adanya dorongan internal dari diri sendiri, dorongan
Nugroho, etc dari lingkungan sosial, dan dorongan emosional.
Salim Faktor-faktor _yang m_empengaruhi tinggi atau
Korompot, 2020 JGC rer_1dahnya minat belaja}r termasuk aspek fisik,
etc p_5|kolog|s, keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat.
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Muhammad
Rian Subekti

2021

J-PiMat

Minat belajar Matematika dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal mencakup
aspek fisik dan psikologis, sedangkan faktor
eksternal meliputi  keluarga, sekolah, dan
lingkungan sekitar.

Alda
Baringbing,
etc

2022

Jurnal Pajar

Penyebab rendahnya minat belajar Matematika
siswa meliputi: 1) siswa tidak berani mengajukan
pertanyaan kepada guru, 2) kesibukan orang tua
siswa, 3) kurangnya penggunaan  media
pembelajaran, 4) rendahnya rasa percaya diri siswa
ketika diminta maju ke depan, dan 5) kurangnya
peran orang tua dalam mendampingi anak belajar di
rumah.

Triya
Manika
Putra, etc

2022

Jurnal llmiah
Global Education

Faktor rendahnya minat atau ketertarikan belajar
Matematika adalah penggunaan metode pengajaran
konvensional oleh guru dalam penyampaian materi.

Friska Mega
Putri

2023

Jurnal Jurmia

Faktor rendahnya minat belajar Matematika
meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup: 1) sikap atau respons siswa saat
menerima materi Matematika, dan 2) persepsi siswa
yang menganggap Matematika sebagai pelajaran
tersulit. Faktor eksternal mencakup: kondisi
lingkungan belajar, ketersediaan fasilitas belajar,
dan perhatian yang diberikan oleh orang tua.

Siska Junita

2023

Al-lhtirafiah:
Jurnal llmiah
Pendidikan Guru
Madrasah
Ibtidaiyah

Minat belajar Matematika rendah disebabkan oleh
persepsi negatif siswa terhadap Matematika,
kurangnya penggunaan media pembelajaran, dan
lingkungan belajar yang kurang kondusif.

Sahru
Ramaadhan,
etc

2023

Jurnal limiah
Penelitian
Mandira
Cendikia

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
Matematika meliputi aspek fisik dan psikologis
siswa, perhatian dari keluarga, metode pengajaran
yang digunakan oleh guru, serta fasilitas sekolah

yang tersedia untuk kegiatan di kelas.

Tabel 2. Hasil Penelitian terkait faktor yang memengaruhi kesulitan belajar Matematika siswa

Peneliti Tahun Jurnal Hasil Penelitian
Kesulitan  belajar Matematika pada siswa
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: daya
. . . serap anak, sikap anak saat belajar, motivasi,
chzatgrli?:ailéy 2019 égﬁg?;ﬁ[r)n;?; kondisi fisik atau kesehatan, lingkungan rumah,

kurangnya variasi dalam metode pembelajaran di
kelas, serta sarana dan prasarana sekolah yang
kurang memadai.
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Emi Zakiah
Oktari, ect

2019

Al-Adzka: Jurnal
IImiah
PendidikanGuru
Madrasah
Ibtidaiyah

Siswa menghadapi kesulitan belajar Matematika
karena beberapa faktor, termasuk kurangnya
keaktifan saat proses pembelajaran, konsentrasi
yang relatif singkat, ketidaknyamanan di dalam
kelas, daya ingat yang rendah, serta penjelasan guru
yang terlalu cepat.

Silvia Tri
Anggraeni, etc

2020

Jurnal JRPD

Kesulitan  belajar Matematika pada siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi respons negatif siswa saat
belajar Matematika, kurangnya semangat belajar,
dan ketidakmampuan indra siswa yang tidak
didukung oleh motivasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Faktor  eksternal meliputi
penggunaan strategi mengajar yang kaku,
minimnya media pembelajaran, keengganan siswa
membawa peralatan sekolah secara lengkap,
kurangnya dorongan belajar dari keluarga, serta
rendahnya tingkat pendidikan di lingkungan
sekitar.

Andri, etc

2020

Jurnal Pimat

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
Matematika mencakup minat, peran guru,
kebiasaan belajar, dan lingkungan.

Indriani
Jayanti,etc

2020

Sistema: Jurnal
Pendidikan

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
Matematika pada siswa meliputi minat, motivasi,
sikap, dan kebiasaan dari diri siswa itu sendiri.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi metode
pengajaran guru yang tidak cocok dan fasilitas
pembelajaran yang kurang memadai.

Atiaturrahmani
ah, etc

2021

Jurnal DIDIKA

Kesulitan belajar Matematika disebabkan oleh
kondisi fisik siswa yang tidak sehat, rendahnya
motivasi belajar siswa, kurangnya dukungan dari
keluarga, metode pengajaran guru yang digunakan,
serta kurangnya penerapan media pembelajaran.

Sri Ayu, etc

2021

Jurnal Program
StudiPendidikan
Matematika

Faktor internal yang mempengaruhi kesulitan
belajar Matematika meliputi kesehatan fisik yang
kurang baik, gangguan pengindraan, tingkat
intelegensi yang rendah, serta kurangnya minat
belajar. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
kurangnya dukungan orang tua dalam mendorong
siswa untuk belajar, kondisi lingkungan di rumah
yang kurang kondusif, situasi di masyarakat, dan
keberadaan konten di televisi atau ponsel yang lebih

menarik bagi siswa daripada kegiatan belajar.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
Matematika dari dalam diri siswa meliputi gaya
belajar, rendahnya semangat belajar, kondisi
kesehatan yang buruk, dan gangguan pengindraan.

Dara Fitrah Jourr_lal Sementara ituZ f_aktor dari luar siswa_ meliputi
Dwi etc 2021 Educational |kurangnya variasi dala_m metode pengajaran _oleh
’ Research and |guru, penggunaan media pembelajaran yang tidak
Social Studies optimal, fasilitas sekolah yang tidak lengkap, dan
lingkungan yang tidak mendukung.

Kesulitan belajar Matematika disebabkan oleh
beberapa faktor internal, seperti rendahnya
pengetahuan siswa, kurangnya konsentrasi, sikap
. siswa, dan lemahnya daya serap anak. Di samping
Kﬁ;nsgﬁfde?én 2023 Peﬂlézg?lian itu, terdapat faktor eksternal se_perti kurangnya
Matematika dukungan da(l orang fua, pengajaran guru yang
kurang bervariasi, serta kesadaran yang kurang dari

beberapa orang tua akan pentingnya pendidikan.
Siswa mengalami kesulitan belajar Matematika
Marisa Puspa Al-Irsyad Journalkarena  kurangnya minat terhadap materi
Hanan dan Jesi| 2023 | ofMathematics pembelajaran. Selain itu, faktor lainnya adalah
Alexander Education  |metode yang digunakan guru yang tidak sesuai

Alim untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Siswa mengalami kesulitan belajar Matematika
karena rendahnya semangat belajar, kurangnya
keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, dan
: : fasilitas yang masih kurang memadai. Selain itu,
Wijhtglrjnnil E[ESU 2023 Journal on  [faktor lainnya termasuk kurangnya dukungan dari
’ Education  |keluarga dan masyarakat untuk belajar aktif, serta

pendampingan orang tua yang tidak optimal
terhadap proses belajar siswa.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa

minat belajar siswa tidak akan tumbuh secara spontan, melainkan perlu diupayakan untuk

mendorongnya tumbuh. Penelitian juga menunjukkan bahwa beberapa faktor menghambat

minat belajar siswa terhadap Matematika, seperti metode penyampaian materi yang monoton

dari guru. Selain itu, siswa seringkali menerima respons yang tidak positif dari orang tua ketika

nilai belajarnya rendah (Putri et al., 2019). Faktor lain yang mempengaruhi minat belajar

Matematika mencakup kelengkapan alat belajar dan metode penyampaian materi oleh guru

(Dores et al., 2019), serta adanya dorongan dari dalam diri sendiri, dorongan sosial, dan

dorongan emosional (Nugroho et al., 2020). Penelitian lain menyatakan bahwa faktor-faktor

seperti aspek fisik, psikologi, keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat berperan dalam

menentukan tingkat minat belajar Matematika siswa (Korompot et al., 2020).

Kesulitan belajar Matematika bisa disebabkan oleh beberapa faktor yang telah diteliti.




FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT DAN KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA
TINGKAT SEKOLAH DASAR

Faktor-faktor tersebut meliputi keadaan fisik siswa yang tidak sehat, rendahnya motivasi
belajar, kurangnya dukungan keluarga, metode mengajar guru, dan kurangnya penerapan
media pembelajaran (Utari et al., 2019). Selain itu, faktor lain mencakup kekurangan aktifitas
siswa selama proses pembelajaran, daya konsentrasi yang relatif singkat, ketidaknyamanan di
dalam kelas, rendahnya daya ingat siswa, dan penjelasan guru yang terlalu cepat (Oktari et al.,
2019). Ada juga faktor seperti minat, motivasi, sikap, dan kebiasaan siswa (Jayanti et al., 2020),
kurangnya kondusivitas lingkungan di rumah, kondisi masyarakat, dan meningkatnya
popularitas konten di televisi dan ponsel cerdas yang lebih menarik bagi siswa dibandingkan
dengan kegiatan belajar (Ayu et al., 2021). Terakhir, ketidaktertarikan siswa terhadap materi
juga menjadi faktor yang signifikan (Puspa Hanan & Alexander Alim, 2023).

S. KESIMPULAN

Hal-hal yang berkontribusi pada rendahnya minat belajar siswa dapat dibagi menjadi
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi keadaan fisik siswa yang kurang sehat
dan persepsi siswa terhadap Matematika sebagai subjek yang rumit dan sulit. Di sisi lain, faktor
eksternal meliputi penyampaian materi yang monoton oleh guru, kurangnya kondusivitas
lingkungan belajar, fasilitas sekolah yang tidak memadai, serta kurangnya dukungan dari orang
tua dalam memotivasi belajar siswa. Selanjutnya, kesulitan belajar Matematika dapat dipahami
dari perspektif internal dan eksternal. Aspek internal mencakup keadaan fisik yang tidak sehat,
gangguan pengindraan, rendahnya tingkat kecerdasan siswa, dan kurangnya minat terhadap
subjek tersebut. Sementara itu, aspek eksternal mencakup kurangnya inovasi guru dalam
menciptakan variasi dalam pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang kurang
optimal, fasilitas sekolah yang tidak lengkap, kurangnya peran serta dan dukungan orang tua
dalam proses belajar siswa, serta kondisi lingkungan yang tidak mendukung.

Peneliti merekomendasikan agar pemerintah terlibat aktif dalam menyediakan bahan
ajar dan media pembelajaran Matematika yang lebih baik, memberikan beasiswa kepada siswa
yang mencapai prestasi unggul dalam Matematika sebagai insentif bagi siswa lain untuk lebih
bersemangat belajar, serta menyelenggarakan seminar atau lokakarya bagi guru Matematika
untuk meningkatkan profesionalisme dalam mengajar. Tujuannya adalah agar minat dan hasil
belajar siswa dalam Matematika dapat meningkat. Selain itu, orang tua diharapkan mampu
memberikan dorongan dan motivasi kepada anak-anak mereka untuk aktif dalam belajar
Matematika.
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